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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika di sekolah ditujukan agar siswa memiliki kemampuan matematis. Kemampuan 
matematis dilatih melalui penguasaan materi matematika. Berbagai alternatif penggunaan model pembelajaran 
telah dilakukan sesuai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan alternatif pilihan pembelajaran, melalui desain pembelajaran Trigonometri 
menggunakan model POGIL untuk siswa SMA. POGIL merupakan pembelajaran inkuiri yang berorientasi 
proses dan berpusat pada siswa dalam suatu pembelajaran aktif yang menggunakan kelompok belajar. Penulisan 
ini menggunakan desain instruksional Dick and Carey. Pengembangan desain pembelajaran model Dick and 
Carey merupakan model desain pembelajaran yang mengikuti pendekatan sistematis untuk mengembangkan 
program pembelajaran yang efektif dan efisien. Desain pembelajaran dilakukan dengan menganalisis kebutuhan 
dan peserta didik. Tujuan kinerja dan hasil belajar dibahas secara rinci dan disesuaikan dengan tujuan 
instruksional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain pembelajaran trigonometri dengan menerapkan 
model POGIL direkomendasikan bagi pendidik. Hal ini terjadi karena pembelajaran didasarkan kelebihan model 
pembelajaran POGIL di antaranya yaitu dapat membantu peserta didik untuk lebih menemukan sendiri 
pengetahuannya. Selain itu Model Pembelajaran POGIL juga mampu membantu peserta didik dalam 
meningkatkan keterampilan proses, bertanya, dan mengomunikasikan pengetahuan, serta dapat menjangkau 
materi pelajaran dalam cakupan yang luas. Model POGIL juga mudah diterapkan pada semua jenjang 
pendidikan. 

Kata kunci: Model POGIL, Desain Pembelajaran, Trigonometri, Siswa SMA 

ABSTRACT 

The goal of learning mathematics in school is for students to develop strong mathematical abilities, which are 
honed through the mastery of the subject matter. In line with pedagogical advancements, various alternative 
learning models have been explored. Therefore, this study aims to provide an alternative learning option by 
designing a Trigonometry lesson for high school students using the POGIL model.POGIL (Process Oriented 
Guided Inquiry Learning) is a student-centered, inquiry-based instructional strategy that  uses small groups to 
facilitate active learning. This study utilizes the Dick and Carey instructional design model, which is a 
systematic approach to developing effective and efficient learning programs. The design process begins by 
analyzing students' needs, after which performance objectives and learning outcomes are defined to align with 
the instructional goals. The results of this study indicate that the trigonometry learning design using the POGIL 
model is highly recommended for educators. This recommendation is based on the advantages of the POGIL 
model, which helps students construct their own knowledge. Additionally, the POGIL model improves students' 
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process skills, encourages questioning, enhances their ability to communicate knowledge, and can be adapted to 
cover a wide range of subject matter. The model is also easy to apply across all levels of education. 

Keywords: POGIL Model, Instructional Design, Trigonometry, High School Students 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah ditujukan agar siswa memiliki kemampuan matematis.   

Kemampuan matematis didefinisikan oleh NCTM (2000) sebagai kemampuan untuk menghadapi 

permasalahan, baik dalam matematika ataupun kehidupan nyata. Adapun kemampuan matematis yang 

diharapkan, yaitu: pemahaman matematis, pemecahan masalah, komunikasi matematis, koneksi 

matematis, dan penalaran matematis, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis". (Sumarmo & Hendriana, 2014).  

Untuk melatih kemampuan matematis dilakukan melalui penguasaan materi matematika. 

Adapun ruang lingkup materi matematika di tingkat SMA terdiri dari aljabar, pengukuran dan 

geometri, peluang dan statistik, trigonometri, serta kalkulus. Kompetensi aljabar ditekankan pada 

kemampuan melakukan dan menggunakan operasi hitung pada persamaan, pertidaksamaan dan 

fungsi. Pengukuran dan geometri ditekankan pada kemampuan menggunakan sifat dan aturan dalam 

menentukan porsi,jarak, sudut, volum, dan tranfrormasi. Peluang dan statistika ditekankan pada 

menyajikan dan meringkas data dengan berbagai cara. Trigonometri ditekankan pada menggunakan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri. Kalkulus ditekankan pada mengunakam 

konsep limit laju perubahan fungsi  (Nasaruddin, 2013).  

Trigonometri adalah salahsatu materi matematika yang masih dianggap sulit. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Siti Sofiyah (dalam (Jatisunda & Nahdi, 2019)) Trigonometry is a material that is 

considered difficult by most students in mathematics subjects so that students experience confusion in 

its application. Penyebabnya karena siswa terbiasa menghafal rumus tanpa mengetahui dari mana 

rumus tersebut berasal. Tidak hanya itu, penyebab lainnya adalah kebiasaan guru menggunakan 

pembelajaran langsung pada materi ini yang mengakibatkan siswa tidak berperan aktif untuk 

mengkonstruksi pemahamannya sendiri (Jatisunda & Nahdi, 2019). 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, telah banyak 

penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa. Salahsatu 

alternatif untuk mengajarkan pembelajaran trigonometri dapat menggunakan model pembelajaran 

POGIL. POGIL merupakan akronim dari Process Oriented Guided Inquiry Learning (pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbasis proses). Model ini menggabungkan metode inkuiri terbimbing dan 

pembelajaran kooperatif ( (Putri, Budiyono, & Indriati, 2020), (Adriani, Nurlaelah, & Yulianti, 

2018)). POGIL menekankan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaktif dari berpikir, 

pendiskusian ide, penyempurnaan pemahaman, praktek keterampilan, refleksi kemajuan dan penilaian 

kinerja (Purnamayanti, Ariawan, & Suryawan, 2018). POGIL menjadi salahsatu alternatif bagi peserta 
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didik yang belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Pada kegiatan pembelajaran 

POGIL, guru membimbing siswa melalui kegiatan eksplorasi agar siswa membangun pemahaman 

sendiri (inkuiri terbimbing) dengan peran guru sebagai fasilitator. 

POGIL merupakan pembelajaran inkuiri yang berorientasi proses dan berpusat pada siswa 

dalam suatu pembelajaran aktif yang menggunakan kelompok belajar. Pembelajaran POGIL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkronstruksi pemahamannya di dalam kelompok 

diskusi. Karakteristik model pembelajaran POGIL yaitu siswa terlibat aktif dan berfikir di dalam 

kelas, siswa menggambar kesimpulan dengan menganalisis data, model atau contoh serta dengan 

mendiskusikan ide, siswa bekerja sama dalam tim yang dikelola sendiri guna memahami konsep dan 

memecahkan masalah, siswa merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan untuk memperbaiki 

kinerja, siswa juga berinteraksi dengan guru yang berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran. 

Definisi dan pengertian model pembelajaran POGIL, menurut (Warsono & Harjianto, 2013), 

modal pembelajaran POGIL adalah teknik pembelajaran kolaboratif, dimana peserta didik secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dalam suatu kelompok-kelompok kecil. Menurut (Ningsih, S, & 

Sopyan, 2012), model pembelajaran POGIL adalah model pembelajaran aktif yang menggunakan 

belajar dalam tim, aktivitas guided inquiry untuk mengembangkan pengetahuan. Menurut Hanson 

dalam (Ningsih, S, & Sopyan, 2012), modal pembelajaran POGIL adalah pembelajaran inkuiri yang 

berorientasi proses dan berpusat pada siswa dalam suatu pembelajaran aktif yang menggunakan 

kelompok belajar, aktivitas guided inquiry untuk mengembangkan pengetahuan, pertanyaan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, memecahkan masalah, metakognisi, dan 

tanggung jawab individu. Menurut (Warsono & Harjianto, 2013), model pembelajaran POGIL terdiri 

dari lima siklus utama, yaitu Orientasi (Orientation) , Eksplorasi (Exploration) ,Penemuan Konsep 

(Conceptual Formation) , Aplikasi (Aplication) dan Penutup (Closure). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Yuniarto, 2018), menyebutkan bahwa telah berhasil 

mengembangkan bahan ajar konsep kinematika partikel yang sesuai dengan sintaks POGIL untuk 

mahasiswa Pendidikan Matematika. Bahan ajar layak untuk digunakan dalam kegiatan perkuliahan. 

Kemudian bahan ajar konsep larutan hasil pengembangan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus untuk mengembangkan desain 

pembelajaran dengan model POGIL pada pokok bahasan trigonometri untuk siswa SMA. Adapun 

pengertian desain pembelajaran menurut Smith dan Ragan dalam (Brown & Green, 2016) 

didefinisikan sebagai “Proses sistematis dan reflektif dari menerjemahkan prinsip-prinsip 

pembelajaran dan pengajaran ke dalam rencana bahan ajar, aktivitas, sumber informasi dan evaluasi. 

Dapat dikatakan bahwa desain tersebut meliputi rancangan tujuan pembelajaran, analisis materi 
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pelajaran, strategi pembelajaran, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, dan penilaian 

pembelajaran. 

Materi pembelajaran yang dipilih dalam artikel ini terbatas pada pokok bahasan trigonometri. 

Penelitian ini berfokus pada perancangan pembelajaran pada pokok bahasan trigonometri dengan 

menerapkan model POGIL untuk siswa di tingkat SMA. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan 

adalah “bagaimana desain pembelajaran matematika pada pokok bahasan trigonometri di tingkat 

SMA dengan menerapkan model POGIL?”. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan bahan ajar sesuai model desain 

instruksional yang dikembangkan oleh Walter Dick, Lou Carey dan James O Carey. Langkah-langkah 

utama dari model desain sistem pembelajaran yang dikemukakan oleh Dick & Carey adalah 1) 

mengidentifikasi tujuan instruksional, 2) melakukan analisis instruksional, 3) menganalisis 

karakteristik siswa dan konteks, 4) merumuskan tujuan instruksional khusus, 5) mengembangkan 

instrumen penilaian, 6) mengembangkan strategi instruksional, 7) mengembangkan dan memilih 

bahan instruksional yang sesuai, 8) merancang dan melakukan evaluasi formatif, 9) melakukan revisi 

pembelajaran, dan 10) merancang dan melakukan evaluasi sumatif. Model Dick and Carey merupakan 

sebuah representasi praktik dalam disiplin desain pembelajaran. Tujuan model ini adalah untuk 

membantu guru mempelajari, memahami, menganalisis, dan meningkatkan praktik disiplin ilmu 

(Dick, Carey, & Carey, 2015). 

Desain pembelajaran matematika yang dikembangkan menitikberatkan pada pokok bahasan 

trigonometri. Tujuan pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan capaian pembelajaran untuk fase 

E (setara kelas X) pada kurikulum merdeka. Tujuan pembelajaran juga disusun berdasarkan analisis 

kebutuhan dan analisis siswa sehingga dapat digunakan untuk mewujudkan proses pembelajaran 

matematika agar tujuan dan hasil belajar tercapai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mengidentifikasi Tujuan Instruksional 

Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan spesifik agar dapat mengarahkan desain 

program pembelajaran. Tujuan juga harus relevan dengan kebutuhan peserta didik dan konteks 

pembelajaran. Sehingga dalam menentukan tujuan pembelajaran sebaiknya mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik, konteks pembelajaran serta masalah pembelajaran (Dick, Carey, & Carey, 

2015). 

Pada kurikulum merdeka saat ini, terdapat perbedaan dalam penyusunan tujuan pembelajaran. 

Pemerintah memberikan capaian pembelajaran minimal yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Selanjutnya guru menyusun tujuan pembelajaran yang disusun secara holistik disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik. Begitu pun hal nya dalam pembelajaran matematika. Capaian pembelajaran 
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matematika tercantum dalam dokumen BSKAP Tahun 2022 sesuai dengan fase dan elemen yang 

diajarkan. Untuk materi trigonometri terdapat pada elemen geometri dan terdapat di fase E (kelas X). 

Tujuan Instruksional Umum yang disusun adalah “Jika diberikan soal latihan matematika 

mengenai materi Trigonometri kelas X, maka peserta didik diharapkan mampu memahami dan 

mengerjakan dengan baik, mandiri, tepat, dan minimal benar 70%”. 

Melakukan Analisis Instruksional 

Analisis tugas pembelajaran bertujuan untuk memahami secara detail tugas yang harus dikuasai 

oleh peserta didik dan mengidentifikasi kemampuan-kemampuan dasar yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas tersebut (Dick, Carey, & Carey, 2015). Pada tahapan ini, sebaiknya hal yang 

dilakukan adalah dengan menganalisis terlebih dahulu capaian pembelajaran materi trigonometri. 

Capaian pembelajarannya adalah “Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan aplikasinya”. 

Tahapan selanjutnya melakukan analisis terhadap kemampuan dasar yang dibutuhkan untuk 

dapat mencapai capaian pembelajaran. Atau dapat disebut dengan mengidentifikasi kemampuan 

prasyarat yang dimiliki siswa sebelumnya. Dapat dilihat bahwa kemampuan prasyarat yang dikuasai 

siswa adalah bilangan, segitiga, aljabar, dan phytagoras. Untuk mengetahui kemampuan ini 

diharapkan dapat melakukan asesmen diagnostik untuk mengetahui kemampuan kognitif awal siswa. 

Menganalisis Karakteristik Peserta Didik Dan Konteks 

Analisis pembelajar 

Desain pembelajaran ini digunakan untuk pembelajaran materi trigonometri peserta didik fase E 

tingkat SMA. Penerapan model POGIL cocok untuk siswa SMA, hal ini dikarenakan sesuai dengan 

tahapan perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget bahwa siswa SMA berada pada tahap 

operasi formal. Dimana sudah menggunakan logika dalam cara bernalarnya. Pada tahap ini individu 

sudah mulai memikirkan pengalaman di luar pengalaman konkret dan memikirkannya secara lebih 

abstrak, idealis dan logis. Kualitas abstrak dari pemikiran operasional formal tampak jelas dalam 

pemecahan problem verbal (Mutammam & Budiarto, 2018). Dengan begitu siswa SMA diharapkan 

dapat memahami materi trigonometri dengan mengkonstruksi pikirannya secara berkelompok. Tidak 

hanya itu, dalam penelitian (Margarita, Indiati, & Nugroho, 2021), (Pohan, Dur, & Reflina, 2023),  

dan (Nawangwulan, 2018) yang telah mengimplementasikan model POGIL terhadap siswa SMA. 

Hasil penelitiannya menyebutkan model ini efektif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep, pemecahan masalah, representasi matematis, dan berpikir kreatif. 

Analisis konteks 

Analisis konteks dimulai dengan analisis kebutuhan belajar materi Trigonometri. Bahwa pada 

dasarnya materi trigonometri wajib dipelajari oleh siswa Fase E. Materi ini jelas tercantum pada 

dokumen Capaian Pembelajaran Tahun 2022 yang merupakan panduan yang berisi tentang 
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kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase perkembangan. Capaian 

Pembelajaran mencakup sekumpulan kompetensi dan lingkup materi, yang disusun secara 

komprehensif dalam bentuk narasi. Untuk selanjutnya guru membuat tujuan pembelajaran dan 

disajikan kedalam tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Di akhir fase E, peserta 
didik dapat menyelesaikan 
permasalahan segitiga siku-
siku yang melibatkan 
perbandingan trigonometri 
dan aplikasinya. 

Mengidentifikasi hubungan sudut istimewa, sudut relasi dan 
rasio trigonometri (sinus, kosinus, tangen, cosecan, secan, 
dan cotangen) pada segitiga siku- siku. 
 
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
rasio trigonometri (sinus, kosinus, tangen, cosecan, secan, 
dan cotangen) pada segitiga siku-siku. Serta menerapkannya 
pada objek lingkungan sekolah atau sekitarnya. 

Selanjutnya, untuk memahami bahwa materi trigonometri ini tidak hanya sebagai tuntutan 

kurikulum, namun materi trigonometri ada di lingkungan belajar siswa. Guru dapat memberikan 

informasi tentang trigonometri dalam kehidupan sehari-hari melalui gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Contoh penggunaan Trigonometri dalam kehidupan sehari-hari 

Merumuskan Tujuan Instruksional Khusus 

Tujuan instruksional khusus merupakan penjabaran dari tujuan instruksional umum. Beberapa hal 

yang harus diperhatikan adalah (a) Menentukan pengetahuan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik setelah menepuh proses pembelajaran, (b) Kondisi yang diperlukan agar peserta didik 

dapat melakukan unjuk kemampuan dari pengetahuan yang telah dipelajari, (c) Indikator atau kriteria 

yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam menempuh proses 

pembelajaran. Menurut ( (Zulkarnaen, Raharjo, & Sutarto, 2023) penulisan tujuan pembelajaran yang 

utuh harus mengacu pada prinsip-prinsip merumuskannya. Salah satu prinsip penting bahwa tujuan 

pembelajaran harus mengandung unsur-unsur yang disebut sebagai ABCD (Audience, Behavior, 

Condition, Degree). Berikut adalah tujuan pembelajaran khusus dalam materi trigonometri kelas X: 
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1. Melalui model POGIL berbantuan LKPD, peserta didik dapat menemukan dan menentukan 

perbandingan sisi-sisi segitiga (sinus, kosinus, tangen, cosecant, secan, dan cotangen) pada 

sebuah segitiga siku-siku dengan sudut lancip (α) dengan tepat. 

2. Melalui model POGIL berbantuan LKPD, peserta didik dapat menemukan dan menentukan 

rasio trigonometri sudut istimewa di kuadran I dengan tepat. 

3. Diberikan perbandingan trigonometri pada kuadran tertentu, peserta didik dapat 

menggeneralisir rasio trigonometri lainnya menggunakan konsep sudut berrelasi dengan tepat. 

4. Dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan model POGIL, peserta didik dapat mencari 

solusi permasalahan sehari hari dengan menerapkan perbandingan trigonometri dengan tepat. 

Penerapan model POGIL sesuai dengan tujuan pembelajaran trigonometri yaitu dengan 

mengkonstruksi pemahaman siswa diharapkan dapat memperoleh konsep matematika yang ingin 

dicapai. Hal ini dapat dilihat pada tahapan orientasi dan eksplorasi. Siswa diberikan konteks yangs 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan 

dan mengolah data serta berdiskusi dalam kelompoknya. Selanjutnya pada tahapan penemuan konsep, 

siswa akan memperoleh konsep matematika baru kemudian mengaplikasikan konsep yang diperoleh 

pada soal-soal lainnya (tahap aplikasi). Dan pada tahap penutup, siswa beserta guru melakukan 

refleksi kesimpulan dalam kegiatan pembelajaran. 

Mengembangkan Instrumen Penilaian 

Dalam mengembangkan instrumen penilaian, lima hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) 

Observasi, (2) Mengumpulkan data, (3) Merumuskan, (4) Menilai, dan (5) Menyimpulkan (Sani, 

2016). Terdapat beberapa instrumen yang dapat digunakan, yakni asesmen tertulis atau asesmen 

autentik. Adapun yang dilakukan peneliti dalam membuat instrumen tes adalah dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran yang selanjutnya dijabarkan kedalam indikator soal yang 

dapat mengukur tujuan tersebut. 

Mengembangkan Strategi Instruksional 

Model pembelajaran yang akan digunakan adalah POGIL, di mana peserta didik akan 

diarahkan oleh guru untuk dapat menemukan konsep matematika. Peserta didik akan diberikan 

LKPD untuk pedoman arah pembelajaran. Agar pelaksanaan model penemuan terbimbing ini 

berjalan dengan efektif, berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru. 

1. Orientasi (Orientation), pada tahapan ini guru melakukan pengkondisian pada siswa dan 

memberikan motivasi atau rangsangan bagi siswa untuk memusatkan perhatian.  

2. Eksplorasi (Exploration), pada tahapan ini guru memandu siswa dalam pembentukan 

kelompok yang berisikan 4-5 orang siswa dan kepada masing-masing kelompok diberikan 

LKPD sebagai bahan diskusi. 
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3. Penemuan Konsep/pembentukan konsep (Concept Invention/Concept Formation), pada 

tahapan ini guru membimbing siswa untuk mengamati serangkaian pertanyaan yang terdapat 

dalam LKPD dan pada kegiatan tersebut siswa berdiskusi serta mengidentifikasikan masalah.  

4. Aplikasi (Application), pada tahapan ini guru menginstruksikan kepada siswa agar dapat 

menerapkan konsep yang ditemukan ke dalam konteks baru. 

5. Penutup (Closure), pada tahapan ini guru mempersilakan siswa yang mewakili kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi dan mengkonfirmasi jawaban tersebut. Selain itu, pada 

tahapan ini siswa melakukan refleksi performa belajarnya meliputi apa yang telah diperoleh 

dan apa yang belum diperolehnya sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan pada 

pembelajaran berikutnya. 

Berikut adalah kaitan pembelajaran sesuai model POGIL yang digunakan untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran pada materi Trigonometri. 

1. Pada kegiatan pertama siswa diberikan gambarn kegunaan ramp sebagai fasilitas penyandang 

disabilitas di tempat umum dan kaitannya dengan trigonometri. Kemudian siswa diarahkan 

berdiskusi di dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang. Melalui LKPD, siswa 

menggambar segitiga siku-siku dengan sudut lancip α, menghitung nilai perbandingan sisi-

sisi segitiga (sisi hipotenusa, sisi samping, dan sisi depan). Siswa menggambar beberapa 

segitiga dan melakukan hal yang sama. Siswa akan menemukan pola yang sama, selanjutnya 

siswa akan menghitung besar sudut α. Dan dengan menggunakan kalkulator saintifik, siswa 

akan menghitung nilai dari sin α, cos α, tan α, cosec α, sec α dan cotan α. Siswa akan 

menemukan nilai perbandingan yang sama antara perbandingan sisi dan nilai sin α, cos α, tan 

α, cosec α, sec α dan cotan α. Tahapan selanjutnya siswa diberikan latihan soal agar dapat 

menentukan nilai sin α, cos α, tan α, cosec α, sec α dan cotan α dari segitiga siku-siku. 

Kemudian perwakilan kelompok presentasi hasil diskusinya. Berikut disajikan contoh LKPD 

pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Contoh langkah-langkah penemuan dalam LKPD 
 

2. Pada kegiatan kedua siswa diingatkan kembali melalui kegunaan ramp sebagai fasilitas 

penyandang disabilitas di tempat umum. Kemudian siswa diarahkan berdiskusi di dalam 

kelompok yang beranggotakan 4 orang. Melalui LKPD, siswa dibimbing menemukan besar 

perbandingan trigonometri sin α, cos α, tan α sudut istimewa kuadran I menggunakan 

lingkaran satuan. Pada tahapan ini, siswa bisa menggunakan media pembelajaran aplikasi 

geogebra. Siswa akan menemukan nilai perbandingan sudut istimewa dan disajkan ke dalam 

bentuk tabel. Siswa perwakilan kelompok untuk presentasi hasil kerjanya. Tahapan 

selanjutnya siswa diberikan latihan soal terkait menghitung nilai sudut-sudut istimewa. 

Diakhiri dengan siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran. 

3. Pada kegiatan ketiga siswa diberikan informasi tentang perputaran roda sepeda dan kaitannya 

dengan sudut-sudut istimewa trigonometri. Kemudian siswa diarahkan berdiskusi di dalam 

kelompok yang beranggotakan 4 orang. Melalui LKPD siswa dibimbing menemukan 

hubungan sudut berrelasi. Siswa akan menentukan nilai sudut-sudut istimewa diberbagai 

kuadran menggunakan kalkulator saintifik. Kemudian siswa mengamati hubungannya dengan 

nilai pada sudut istimewa di kuadran I. Sehingga pada akhirnya siswa akan menemukan 

konsep sudut berrelasi dan mempresentasikan hasil diskusi. Tahapan selanjutnya siswa 

diberikan latihan soal, kemudian guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran. 

4. Pada kegiatan keeempat siswa disajikan permasalahan kontekstual pada LKPD. Kemudian 

siswa diarahkan berdiskusi di dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang. Melalui LKPD 
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diberikan penjelasan membuat klinometer sederhana. Kemudian siswa dibimbing untuk dapat 

mengukur tiang bendera di sekolah menggunakan klinometer. Sehingga pada akhirnya siswa 

dapat memecahkan beberapa permasalahan dan mempresentasikan hasil diskusi.Tahapan 

selanjutnya siswa diberikan latihan soal, kemudian guru dan siswa melakukan refleksi 

pembelajaran. 

a) Mengembangkan dan memilih bahan instruksional yang sesuai 

Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran, yaitu mempermudah proses 

pembelajaran di kelas, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, menjaga relevansi antara 

materi pembelajaran dengan tujuan belajar, dan membantu konsentrasi pembelajaran dalam 

proses pembelajaran.( (Kamil, 2021). Sedangkan manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran, yaitu pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar, bahan 

pengajaran akan lebih jelas maknanya, metode pembelajaran bervariasi, dan pembelajar lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar. Adapun berbagai media pembelajaran yang dapat 

digunakan, disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada setiap 

pertemuannya. Media yang dapat digunakan meliputi media audio visual berupa video 

pembelajaran. Sedangkan untuk alat pembelajaran yang digunakan berupa LCD proyektor, 

Powerpoint, print out LKPD, busur derajat, milimeter blok, kalkulator saintifik, aplikasi 

geogebra serta klinometer. 

b) Merancang dan melakukan evaluasi formatif 

Penilaian atau asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses 

pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran (Baruta, 2021). Sesuai dengan 

tujuannya, asesmen formatif dapat dilakukan di awal dan di sepanjang proses pembelajaran. 

Melalui asesmen ini, guru dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar murid, hambatan atau 

kesulitan yang mereka hadapi, serta untuk mendapatkan informasi perkembangan murid. 

Informasi tersebut kemudian dijadikan umpan balik baik bagi murid maupun guru. Bagi murid, 

asesmen formatif berguna untuk berefleksi, dengan memonitor kemajuan belajarnya, tantangan 

yang dialaminya, serta langkah-langkah yang perlu ia lakukan untuk meningkatkan terus 

capaiannya. 

c) Melakukan revisi pembelajaran 

Langkah ini melibatkan dan meninjau hasil proses evaluasi formatif untuk membuat 

perubahan yang diperlukan agar meningkatkan keefktifan pembelajaran dalam mencapai hasil 

belajar yang diinginkan. Revisi juga dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi pelajar 

dengan memastikan bahwa pembelajaran tersebut relevan dan menarik. Menurut (Dick, Carey, & 

Carey, 2015) kegiatan revisi pembelajaran ini dimulai dengan identifikasi di mana pembelajaran 

tidak efektif dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan. Kemudian mengembangkan rencana 
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untuk merevisi desain pembelajaran. Selanjutnya kumpulkan umpan balik dari peserta didik dan 

guru tentang pembelajaran yang dilakukan.  

d) Merancang dan melakukan evaluasi sumatif 

Pada tabel 3 berikut disampaikan terkait contoh asesmen sumatif untuk mengukur 

kemampuan peserta didik melalui asesmen tertulis. 

Tabel 3. Contoh Asesmen sumatif materi Trigonometri Kelas X 

Indikator Soal Soal 

1. Peserta didik dapat menerapkan 
perbandingan trigonometri untuk 
mencari panjang sisi segitiga yang tidak 

diketahui dengan tepat. 

Diketahui segitiga ABC siku-siku di B. Jika 
 dan BC= 6 cm, panjang AC = … cm 

 

2. Peserta didik dapat menentukan rasio 
trigonometri sudut istimewa di kuadran 
I dengan tepat. 

Tentukan  nilai dari 
 adalah… 

3. Diberikan perbandingan trigonometri 
pada kuadran tertentu, peserta didik 
dapat menentukan rasio rigonometri 
lainnya dengan tepat. 

 

Jika dan sudut  terletak di 

kuadran II, maka  sama dengan … 

4. Peserta didik dapat mencari solusi 
permasalahan sehari hari dengan 
menerapkan perbandingan trigonometri 
dengan tepat.  

Andi memiliki sebuah tangga yang disandarkan 
pada tembok. Setelah diperkirakan tidak 
tergelincir, didapat kemiringan tangga dengan 
permukaan tanah sebesar  serta jarak pangkal 

tangga dengan tembok  m. Tentukan panjang 
tangga tersebut! 

5. Peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah perbandingan trigonometri 
untuk mengukur tinggi sebuah tiang 
bendera dengan tepat. 

 
Perhatikan gambar di bawah ini ! 
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Seorang Kakak Pembina Pramuka ingin 
mengukur tinggi tiang bendera. Sudut elevasi dari 

tinggi Kakak Pembina adalah 030 . Dan jika 
diketahui jarak kemiringan antara tinggi tiang 
bendera dengan kepala Kakak Pembina adalah 
7m, berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 

 

KESIMPULAN  

Berikut hasil pengembangan desain pembelajaran trigonometri dengan model POGIL sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika. Adapun langkah dalam pembelajarannya yaitu 

Orientasi (Orientation) , Eksplorasi (Exploration) ,Penemuan Konsep (Conceptual Formation) , 

Aplikasi (Aplication) dan Penutup (Closure). Pada kegiatan pertama, aktivitas penemuan 

menggunakan LKPD dengan konteks segitiga siku-siku berbantukan media kalkulator saintifik. Pada 

kegiatan kedua menemukan nilai perbandingan sudut istimewa pada kuadran I menggunakan 

lingkaran satuan berbantuan geogebra. Pada kegiatan ketiga menemukan konsep sudut berrelasi 

menggunakan kalkulator saintifik. Dan pada kegiatan keempat menyelesaikan permasalahan 

trigonometri dengan menggunakan klinometer. Media pembelajaran yang digunakan pada setiap 

kegiatan membantu mengembangkan model POGIL untuk mengefektifkan waktu dalam proses 

penemuan konsep. Pemahaman siswa berkembang sesuai dengan penggunaan hasil konstruksi siswa 

pada setiap kegiatan POGIL. Interaktivitas antara guru dengan siswa dan antar siswa terjalin dengan 

baik dan ditunjukkan dalam diskusi kelompok dan diskusi kelas dalam kegiatan pembelajaran. 
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